
 

SKRIPSI 

 

 
PERUBAHAN KARAKTERISTIK FISIKA DAN KIMIA TANAH 

AKIBAT APLIKASI LIMBAH CAIR PABRIK KELAPA SAWIT 

PADA BUDIDAYA KEDELAI (Glycine max L.) 

 

CHANGES IN SOIL PHYSICAL AND CHEMICAL CHARACTERISTICS 

DUE TO THE APPLICATION OF PALM OIL MILL EFFLUENT IN 

SOYBEAN (Glycine max L.) CULTIVATION 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Lutfi Wahyu Rahmadoni 

05071281520070 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020 



 

SUMMARY 

LUTFI WAHYU RAHMADONI. Changes in Soil Physical and Chemical 

Characteristics Due to The Application of Palm Oil Mill Effluent in Soybean 

(Glycine max L.) Cultivation. (Supervised by BAKRI and SABARUDDIN). 

 

The aim of this research was to determine the effect of palm oil mill effluent 

(POME) on growth and yield of soybean (Glycine max L.) and physical and 

chemical of soil. Field experiment was done on Ultisol soil in Kapuk Village, 

Bakam, Bangka District from December 2018 to August 2019. The treatments 

were chemical fertilizer (75 kg urea ha-1, 100 kg SP-36 ha-1, 50 kg KCl ha-1) 

without POME (LP) and POME application consisting of 75.000 L ha-1 (L1), 

150.000 L ha-1 (L2), 225.000 L ha-1 (L3), and 300.000 L ha-1 (L4). Treatments were 

replicated four times and arranged in Simple Randomized Block Design. The 

results showed that POME significantly affected K-dd at 30 day after planting 

(DAP), number of primary branches, and yield per plot of soybean but had no 

significant effect on soil total pore space, permeability, pH, organic C, available P 

at 30 DAP and 60 DAP and K-dd at 60 DAP and plant height of soybean. The 

highest yield of soybean was 2,72 ton ha-1 and achieved with the application of 

300.000 L POME ha-1. 
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RINGKASAN 

LUTFI WAHYU RAHMADONI. Perubahan Karakteristik Fisika dan Kimia 

Tanah Akibat Aplikasi Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit pada Budidaya Kedelai 

(Glycine max L.). (Dibimbing oleh BAKRI dan SABARUDDIN). 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh aplikasi limbah 

cair pabrik kelapa sawit (LCPKS) terhadap karakteristik fisika dan kimia tanah 

serta pertumbuhan dan hasil kedelai (Glycine max L.). Percobaan lapang 

dilakukan pada tanah Ultisol di Desa Kapuk, Bakam, Kabupaten Bangka, Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung dari bulan Desember 2018 sampai bulan Agustus 

2019.  Perlakuan pada percobaan adalah pupuk kimia (75 kg urea ha-1, 100 kg   

SP-36 ha-1, 50 kg KCl ha-1) tanpa LCPKS (LP) dan aplikasi LCPKS dengan dosis 

75.000 L ha-1 (L1), 150.000 L ha-1 (L2), 225.000 L ha-1 (L3), dan 300.000 L ha-1 

(L4). Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Sederhana (RAKS) 

dengan 4 kali ulangan. Hasil percobaan menunjukkan bahwa aplikasi LCPKS 

berpengaruh nyata terhadap K-dd tanah umur 30 HST, jumlah cabang primer, dan 

hasil kedelai per petak namun tidak berpengaruh nyata terhadap ruang pori total, 

permeabilitas, pH, C-organik, dan P-tersedia umur 30 HST dan 60 HST serta K-

dd tanah umur 60 HST dan tinggi tanaman kedelai. Hasil kedelai tertinggi adalah 

2,72 ton ha-1 yang diperoleh dengan perlakuan L4 (300.000 L LCPKS ha-1).  

 

Kata Kunci: LCPKS, Ultisol, Glycine max (L) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max L.) adalah komoditi tanaman pangan terpenting ketiga 

setelah padi dan jagung di Indonesia. Kedelai selain dapat dikonsumsi sebagai 

bahan pangan juga digunakan sebagai pakan ternak maupun bahan industri (Ratih 

et al., 2018). Menurut data FAO (2020), hasil produksi kedelai di Indonesia pada 

tahun 2018 adalah 953.571 ton dengan total luas lahan panen 723.804 ha. 

Produksi tersebut masih tergolong rendah dan belum cukup untuk memenuhi 

kebutuhan kedelai dalam negeri sebesar 2,4 juta ton per tahun, sehingga 

diperlukan suplai kedelai tambahan dari luar negeri (Kementerian Pertanian, 

2019). 

Salah satu faktor pembatas upaya peningkatan produksi kedelai di Indonesia 

adalah kesuburan tanah yang rendah. Tanah di Indonesia didominasi oleh tanah 

ordo Ultisol dimana tanah ini merupakan tanah tua yang memiliki kandungan 

unsur hara rendah (Maryenti, 2014). Luas lahan Ultisol di Indonesia adalah 

45.794.000 ha (Subagyo et al., 2004). Ciri penentu tanah Ultisol adalah memiliki 

kejenuhan basa di bawah 35% pada kedalaman 2 meter dari permukaan tanah. 

Tanah Ultisol memiliki epipedon penciri yaitu okrik atau umbrik dan endopedon 

penciri yaitu argilik atau kandik (Fiantis, 2017). 

Kesuburan tanah ditentukan oleh karakteristik adalah karakteristik fisika, 

kimia dan biologi tanah. Upaya mengatasi kesuburan tanah melalui aplikasi pupuk 

organik adalah alternatif yang dapat dipertimbangkan. Bahan organik yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas lahan untuk budidaya kedelai 

salah satunya adalah limbah cair pabrik kelapa sawit. 

Limbah cair pabrik kelapa sawit (LCPKS) merupakan air limbah hasil dari 

proses pengolahan tandan buah segar (TBS) menjadi crude palm oil (CPO) yang 

terdiri dari kondensat rebusan, buangan hydrocyclone dan separator sludge 

(Edrizal, 2018). Pabrik kelapa sawit dapat menghasilkan LCPKS berkisar 2,9-3,5 

m3 atau 3,5-4,2 ton (massa jenis LCPKS 1200 kg m-3) dari setiap ton CPO yang 

dihasilkan (Nasution, 2012). Pengolahan LCPKS umumnya dilakukan dengan 
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menggunakan sistem kolam terbuka yang terdiri dari pengolahan pada kolam Fat 

Pit, kolam pembiakan, kolam pengasaman, kolam netralisasi, kolam anaerobik, 

kolam aerobik, kolam sedimentasi, kolam fakultatif dan bak pengontrol (Nursanti 

et al., 2013). 

Berdasarkan penelitian Nursanti (2013), LCPKS pada kolam aerobik 

mengandung Biological Oxygen Demand (BOD) sebesar 524 mg L-1, N-total 

700,00 mg L-1, P-total 141,04 mg L-1, K 256,52 mg L-1, Ca 203,07 mg L-1, Mg 

384,29 mg L-1 dan pH 8,4. LCPKS memiliki sejumlah kandungan hara seperti N-

total, P-total, K-total, Ca dan Mg serta mengandung bahan organik tinggi 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik (Budianta, 2005). 

Kandungan C-organik dalam LCPKS dari proses pengolahan CPO adalah 34,3 % 

(Harahap, 2009). 

Hasil penelitian Ermadani dan Muzar (2011) menunjukkan bahwa aplikasi 

LCPKS dengan kandungan BOD 4,000 mg L-1 dan COD 8,037 mg L-1 pada dosis 

150.000 L ha-1 ditambah 150 kg SP-36 ha-1 pada tanaman kedelai secara nyata 

dapat meningkatkan kandungan hara pada tanah Ultisol yaitu, C-organik dari 2,9 g 

kg-1 menjadi 20,4 g kg-1, N-total dari 0,85 g kg-1 menjadi 1,54 g kg-1, P-tersedia 

dari 11,67 mg kg-1 menjadi 15,26 mg kg-1, K-dd dari 0,16 cmol kg-1 menjadi 0,21 

cmol kg-1, dan KTK dari 9,14 cmol kg-1 menjadi 15,12 cmol  kg-1, serta dapat 

menaikkan pH tanah dari 4,73 menjadi 5,43. Aplikasi LCPKS juga memberikan 

hasil produksi kedelai yang lebih tinggi yaitu 2,15 ton ha-1 dibandingkan 

pemupukan rekomendasi tanpa aplikasi LCPKS yaitu 1,94 ton ha-1. 

Hasil penelitian Priatna (2018) juga menunjukkan pemberian LCPKS yang 

berasal dari Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) di kolam 8 (aerobik) dengan 

BOD 35,6 mg L-1 dan COD 23,8 mg L-1 dapat meningkatkan hara tanah pada 

sekitar parit irigasi atau antar saluran aplikasi di kedalaman 0-20 cm yaitu pH 

tanah dari 4,18 menjadi 4,46, C-organik dari 23,90% menjadi 33,60%, N total dari 

1,85% menjadi 2,86%, P tersedia dari 5,70 mg kg-1 menjadi 6,45 mg kg-1, K-dd 

dari 0,26 cmol kg-1 menjad 0,32 cmol kg-1, Na dari 0,22 cmol kg-1 menjadi 0,33 

cmol kg-1, Ca dari 0,33 cmol kg-1 menjadi 0,40 cmol kg-1, dan Mg dari 0,05 cmol 

kg-1 menjadi 0,15 cmol kg-1. 
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Aplikasi LCPKS 150.000 L ha-1 pada 2 minggu sebelum tanam dapat 

menghasilkan produksi kedelai 2,9 ton ha-1 di lahan Ultisol, lebih tinggi 

dibandingkan tanpa aplikasi LCPKS yaitu 1,6 ton ha-1 (Ermadani, 2012). Hasil 

penelitian Silalahi dan Nelvia (2017) menunjukkan bahwa lahan yang 

diaplikasikan LCPKS memiliki ruang pori total dan permeabilitas berturut turut 

53,59 % (tergolong baik) dan 2,88 cm jam-1 (tergolong sedang) yang lebih baik 

dari pada lahan tanpa aplikasi LCPKS yang memiliki ruang pori total dan 

permeabilitas berturut turut 47,17 % (tergolong kurang baik) dan 1,14 cm jam-1 

(tergolong agak lambat).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian adalah apakah pemberian LCPKS 

berpengaruh terhadap karakteristik fisika dan kimia tanah serta pertumbuhan dan 

produksi kedelai? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian LCPKS 

terhadap karakteristik fisika dan kimia tanah serta pertumbuhan dan produksi 

kedelai di tanah Ultisol. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan dua manfaat penting, yaitu: 

1. Sebagai sumber informasi pemanfaatan LPCKS sebagai amelioran tanah 

untuk produksi kedelai, dan 

2. Sebagai salah satu cara untuk mengurangi limbah cair industri sawit yang 

tidak dimanfaatkan maupun yang dibuang ke sungai sehingga mengurangi 

potensi pencemaran lingkungan.  

 

1.5. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah : 

1. Diduga aplikasi LCPKS dapat memperbaiki karakteristik fisika tanah, 

karakteristik kimia tanah, pertumbuhan dan produksi kedelai. 

2. Diduga perlakuan terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

kedelai adalah dosis 150.000 liter ha-1. 
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